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Abstrak

GEORGE YOQVIN. 2017. Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui model
pembelajaran problem solving pada siswa kelas V SD Negeri
Bawakaraeng Il Makassar 2017. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar.(Dibimbing oleh Muhammad Bakri dan Jaja Jamaluddin)

Penelitian ini bertujuan meningkatan hasil belajar IPA materi sistem
peredaran darah manusia melalui model Problem Solving pada siswa
kelas V SD Negeri Bawakaraeng Il. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik tes
dan observasi. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas V SD Negeri
Bawakaraeng Il Makassar dengan jumlah 30 siswa.

Peningkatan pembelajaran IPA sistem peredaran darah manusia
siswa menunjukkan baik setelah dilakukan pada siklus |l berdasarkan
permasalahan yang dialami siswa pada siklus |. Hal ini dibuktikan dari
siklus I, yaitu yang mendapatkan nilai 85 ke atas sebanyak 4 orang atau
13,33%. Sedangkan jumlah siswa yang mencapai nilai kurang dari
sebanyak 26 orang atau 86,66%. Sedangkan pada siklus |l, ada
peningkatan menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai 85 ke
atas sebanyak 21 orang atau 70%. Sedangkan jumlah siswa yang
mencapai nilai kurang dari 85 yaitu 9 orang atau 30%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan hasil belajar materi sistem
peredaran darah manusia pada siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng |l
mengalami peningkatan setelah diterapkan model problem solving .

Kata kunci: Sistem peredaran darah, model problem solving




Abstract

GEORGE YOVIN, 2017. improved Learning Qutcomes IPA through
learning model of problem solving in class V SDN Bawakaraeng |l
Makassar, 2017. Thesis. Study program Elementary School Teacher.
(Supervised by Muhammad Bakri and Jaja Jamaluddin)

This study aims to improve the learning outcomes of material
science of the human circulatory system through the model of Problem
Solving in Elementary School fifth grade students Bawakaraeng Il. This
research is a class act. The data collection technique used is the
technigue tests and observation. The subjects were students of class V
SD Negeri Bawakaraeng il Makassar with the number of 30 students.

Improved science teaching human circulatory system shows good
students after the second cycle based on problems experienced by
students in cycle I. It is proved from the first cycle, namely that scored
above 85 to as many as 4 people or 13.33%. While the number of
students who reach a value of less than as many as 26 people or 86.66%.
While on the second cycle, there is an increase indicates that the number
of students achieving top grades 85 to 21 persons, or 70%. While the
number of students who reached a vaiue less than 85 is 9 or 30%.
Therefore, it can be concluded that the ability of the results of learning
material in the human circulatory system Elementary School fifth grade
students Bawakaraeng |l was increased after the applied mode! of
problem solving.

Keywords: blood circulatory system, the model of problem solving
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan yang serba maju, modern dan serba canggih
seperti saat ini, pendidikan memegang peranan penting untuk menjamin
kelangsungan hidup. Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Melalui
penyelenggaraan pendidikan diharapkan dapat mencetak manusia-
manusia berkualitas yang akan mendukung tercapainya sasaran
pembangunan nasional. Dalam pasal 20 UU tahun 2003, pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas
dengan ciri-ciri beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis, serta bertanggung jawab (UU no 20 tahun 2003).

Kini semakin disadari bahwa pendidikan memainkan peranan yang
sangat penting didalam kehidupan dan kemajuan umat manusia.
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan
setiap individu yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya, jiwa,
sosial dan moralitasnya, atau dengan perkataan lain, pendidikan

merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam mempengaruhi




kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu dalam pertemuan dan

pergaulannya dengan sesama, serta hubungannya dengan Tuhan.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan-kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang. Mutu pendidikan sangat erat
hubungannya dengan mutu siswa, karena siswa merupakan titik pusat
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam meningkatkan mutu
pendidikan harus diikuti dengan peningkatan mutu siswa. Peningkatan
mutu siswa dapat dilihat pada tingginya tingkat prestasi belajar siswa,
sedangkan tingginya tingkat prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh

besarnya minat belajar siswa itu sendiri.

Masih rendahnya hasil belajar IPA disebabkan oleh masih
dominannya skill menghafal daripada skill memproses sendiri pemahaman
tentang suatu materi. Selama ini, minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) masih tergolong sangat rendah.
Hal ini dapat dilihat pada sikap siswa selama mengikuti proses
pembelajaran tidak fokus dan ramai sendiri. Faktor minat itu juga
dipengaruhi oleh adanya metode mengajar yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi. Metode yang konvensional seperti menjelaskan
materi secara abstrak, hafalan malieri dan ceramahn dengan kKomunikasi
satu arah, yang aktif masih didominasi oleh pengajar, sedangkan siswa
biasanya hanya memfokuskan penglihatan dan pendengaran. Kondisi

pembelajaran seperti inilah yang mengakibatkan siswa kurang aktif dan




pembelajaran yang dilakukan kurang efektif. Disini guru dituntut untuk
pandai menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa sehingga siswa kembali berminat mengikuti kegiatan belajar. Dalam
keseturuhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan banyak
tergantung pada bagaimana proses belajar. Untuk terjadinya interaksi
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dipertukan perencanaan
proses yang cukup mantap karena dengan sendirinya keberhasilan belajar

siswa akan ditentukan pula oleh perencanaan yang dibuat guru.

Keberhasilan pendidikan akan banyak ditentukan oleh keberhasiian
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yakni keterpaduan antara
kegiatan guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar tidak dapat terlepas
dari keseiuruhan sistem pendidikan. Prestasi belajar siswa, merupakan
hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam proses belajar
mengajar agar dapat mengetahui seberapa jauh penguasaan terhadap
materi pelajaran. Karena prestasi belajar siswa itu tolak ukur keberhasilan
proses belajar di sekolah. Dan atas dasar hal itu akan dapat disusun atau
dibuat rencana pengajaran yang tepat dan sesuai dengan kemampuan
siswa. Dengan demikian diharapkan terjadinnya proses belajar mengajar
yang dapat menjamin kemudahan-kemudahan belajar bagi siswa,
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dan meningkatkan

kemampuan yang ada pada dirinya sendiri.




Selain itu penggunaan model pembelajaran yang mengajarkan
siswa dalam pemecahan masalah, terutama pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari- hari masih kurang. Pengembangan model
pembelajaran tersebut sangat periu dilakukan untuk menjawab kebutuhan
keterampilan pemecahan permasalahan yang harus dimiliki oleh siswa.
Model pembelajaran problem solving atau pemecahan masalah
kegunaannya adalah untuk merangsang berfikir dalam situasi masalah
yang komplek. Dalam hal ini akan menjawab permasalahan yang
menganggap sekolah kurang bisa bermakna dalam kehidupan nyata di

masyarakat.

Penggunaan mode! dalam pembelajaran sangat diutamakan guna
menimbuikan gairah belajar, motivasi belajar, merangsang siswa berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Melalui model problem solving
diharapkan dapat lebih mempermudah pemahaman matern pelajaran yang
diberikan dan nantinya dapat mempertinggi kualitas proses pembelajaran

yang selanjutnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan latar belakang, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

Apakah model Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar
IPA materi sistem peredaran darah pada siswa kelas V SDN

Bawakaraeng |l Kota Makassar.




C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Untuk mendeskripsikan apakah model problem solving dapat
meningkatkan hasil belajar IPA materi sistem peredaran darah pada siswa

kelas V SD Negeri Bawakaraeng |l Kota Makassar
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak yang terlibat baik guru, siswa, sekolah, peneliti, maupun peneliti lain:
1. Manfaat bagi siswa

Melatih siswa agar lebih aktif dalam belajar, antusias, dan mampu
Menghubungkan antar konsep dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi sehingga masalah dapat terselesaikan dengan baik, bukan
hanya dalam pelajaran di sekolah saja, namun juga dalam kehidupan

sehari-hari.
2. Manfaat bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan calon guru yang lain
untuk  bisa menggunakan pendekatan-pendekatan lain  dalam
pembelajaran serta mengembangkan model-modei pembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk kemudian diterapkan di

sekolah agar tercapai hasilyang diharapkan.




1. Manfaat bagi sekolah

Dapat memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan dan

peningkatan mutu pendidikan, khususnya mata pelajaran I1PA.

2. Manfaat bagi peneliti.

Peneliti akan mengetahui bagaimana efektivitas model problem
solving dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa terhadap konsep
peredaran darah pada kelas V SD Negeri Bawakaraeng I Makassar.
Selain itu sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti selanjutnya

yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini




BAB H
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan aktifitas penting dalam kehidupan manusia dan
setiap orang mengalami belajar dalam hidupnya. Setiap manusia perlu
proses pendewasaan, baik pendewasaan secar fisik maupun psikis atau
kejiwaan.pendewasaan pada diri seseorang tidak bisa sempurna tanpa
didukung dengan pengalaman berupa latihan, pembelajaran, serta proses
belajar. Artinya, belajar den pembelajaran merupakan proses penting bagi
seseorang untuk menjadi dewasa. Menurut Sabri (Musfikom, 2012:3)

Belajar adalah proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan
penilaian. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku,
baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi
segenap aspek pribadi.

Sedangkan menurut Degeng (Riyanto, 2009:5-9) bahwa:Belajar
merupakan pengaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif yang
sudah dimiliki si belajar. Hal ini mempunyai arti bahwa dalam proses
belajar, siswa akan menghubung pengetahuan atau ilmu yang telah
tersimpan dalam memorinya kemudia menghubungkan pengetahuan yang
baru. Atau belajar adalah suatu proses untuk mengubah performasni yang

tidak terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti




skill, persepsi, emosi, proses berfikir, sehingga dapat menghasilkan
perbaikan performansi.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas,belajar dapat didefinisikan
sebuah proses interaksi antara manusia dengan lingkungan yang
dilakukan secara terancana untuk mencapai pemahaman, keterampilan,
dan sikap yang diinginkan. Sehingga terjadi perubahan pada diri
seseorang dan hasil belajar tersebut, yaitu kedewasaan diri. Perubahan
tersebut dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, pengetahuan atau apresiasi (penerimaan
atau penghargaan)

2. Ciri-ciri belajar

Konsep belajar yang telah dikemukakan sebelumnya telah
memberikan batasan yang jelas tentang arti belajar yang sesungguhnya.
Oleh karena itu, ciri-ciri belgjar menjadi urgen untuk diketahui agar dapat
membedakan antara aktivitas belajar dengan aktivitas yang bukan
dikategorikan belajar. Menurut Hamalik {(Jihad & Haris, 2013:3-4)
memberikan ciri-ciri belajar, yaitu:

1. Proses belajar harus mengalami, berbuat, mereaksi, dan melampau;

2. Melalui bermacam-macam pengalaman dan mata pelajaran yang
berpusat pada suatu tujuan tertentu;

3. Bermakna bagi kehidupan tertentu;

4. Bersumber dari kebutuhan dan tujuan yang mendorong motivasi

secara keseimbangan;




a. Dipengaruhi pembawaan lingkungan;

b. Dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual;

c. Berlangsung secara efaktif apabila pengalaman-pengalaman dan
hasil-hasil yang diinginkan sesuai dengan kematangan anda sebagai
siswa,

d. Proses belajar terbaik adalah apabila anda mengetahui status dan
kemajuannya,

e. Kesatuan fungsional dari berbagai prosuder;

f. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah;

g. Dibawa bimbingan yang merangsang dan bimbingan tanpa tekanan
dan paksaan;

h. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi abilitas, dan keterampilan;

i. Dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman yang dapat
dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik;

j. Lambat lain dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan
berbeda-beda;

k. Bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah jadi tidak sederhana dan
statis.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-Ciri

belajar yaitu setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap atau terjadi
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sebagai hasil latihan atau pengalaman baik itu berupa ranah kognitif,
afekrif, dan psikomotor
3. Prinsip-prinsip belajar

Guru dalam proses pembelajaran, dituntut untuk mampu
mengembangkan potensi-potensi siswa secara optimal. Upaya untuk
mendorong terwujudnya perkembangan potensi siswa tersebut tentunya
merupakan suatu proses penting yang tidak dapat diukur dalam periode
tertentu, apabila dalam waktu yang sangat singkat. Meskipun demikian,
indikator terjadinya perubahan kearah perkembangan pada siswa dapat
dicermati memulai instrumen-instrumen pembelajaran yang dapat
dilakukan guru. Oleh karena itu seharus proses dan tahapan
pembelajaran harus mengarah pada upaya mencapai perkembangan
potensi-potensi anak tersebut. Agar aktivitasi yang dilakukan guru dalam
proses pembelajaran terarah pada upaya peningkata potensi siswa secara
komprehensip, maka pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan
prinsip-prinsip yang benar, yang bertolak internal siswa untuk belajar.

Davies (Anurrahman, 2010:113-114) meningkatkan beberapa hal

yang dapat menjadikan kerangka dasar bagi penerapan prinsi-prinsip
belajar alam proses pembelajaran, yaitu:(1) Hal apapun yang dipelajari
murid, maka ia harus mempelajarinya sendiri; (2) Setiap murid belajar
menurut tempo (kecepatannya) sendiri dan untuk setiap kelompok umur,
terdapat variasi dalam kecepatan belajar; (3) seorang murid belajar lebih

banyak bila lama setiap langkah segera diberikan penguatan
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(reinforcement);, (4) penguasaan secara penuh dari setiap langkah-
langkah pembelajaran, memungkinkan murid belajar secara lebih berarti:
(5) apabila murid diberikan tanggung jawab untuk mempelajari sendiri,
maka ia lebih termotivasi untuk belajar, dan ia akan belajar dan mengingat
lebih baik.

Oleh karena itu, prinsip belajar menunjuk kepada hal-hai penting
yang harus dilakukan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar
dengan melakukan berbagai macam bentuk kegiataan seperti
memberikan baik itu antara siswa dengan siswa maupun guru dengan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran serta meningkatkan partisipasi
anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu prinsip belajar
juga dapat dikatakan sebagai landasan berfikir, landasan berfijak dan
sumber motivasi bagi guru untuk membantu guru dalam melaksanakan

proses kegiatan belajar mengajar

4. Pengertian hasil belajar

Proses pembelajaraan yang baik akan menghasilkan hasil belajar
yang baik pula. Hasil belajar menurut penulis merupakan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran sebagai akibat dari
perubahan perilaku setelah mengikuti proses pembelajaran berdasarkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Menutur Abdu! Rahman (Jihad &

Haris, 2012:14)

Belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama disekolah meliputi 3

unsur, yaitu tujuan pengejaran, pengalaman belajaran mengajar dan hasil




12

beiajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan.

Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingka laku atau
perolehan perilaku yang baru dari siswa yang bersifat menetap,
fungsional, positif, dan disadari. Menurut Amalik (2012:125) bahwa :

Hasil belajar tampak sebagai perubahan tingka laku yang terjadi
pada diri siswa yang dapat diamati dan dapat di ukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampian. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan lain sebagainya.

Bloom (Jihad & Haris, 2012:15) berpendapat bahwa hasil belajar
dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu: (1) pengetahuan terdiri
dari empat kategori, yaitu: pengetahuan tentang fakta; Pengetahuan
tentang procedural; pengetahuan tentang konsep; (2) keterampilan juga
terdiri dari empat kategori, yaitu keterampilan untuk berfikir atau
keterampilan kognitif, keterampilan untuk bertindak atau keterampilan
motorik; keterampilan bereaksi atau bersikap; keterampilan berinteraksi.

Upaya memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian
yang merupakan tindak lanjut atau cara mengukur tingkat penguasaan
siswa, Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dan tingkat
penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan.

Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang
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dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan sikap, dan
keterampilan. Sedangkan menurut Sudjana (2009:22-23) menyatakan
bahwa :

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsfey membagi
tiga macam hasil belajar, yakni (a} keterampilan dan kebiasaan, (b)
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis
hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni
(a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (¢) strategi kognitif, {d)
sikap, (e) keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun dari Benyamin
Bloom secara garis besar membaginya tiga ranah, yakni ranah kognitif,
dan ranah psikomotorik.

Berdasarkan pendapat dan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara nyata yang dialami
oleh siswa setelah mengikuti proses kegiatan belajar mengajar yang
sesuai dengan tujuan pengajaran. Setelah melalui proses belajar, maka
siswa diharapkan dapat mencapai dimiliki siswa setelah menjalani proses
belajar.

Tujuan belajar menurut Hamalik (Jihad & Haris, 2012:15) adalah
“sgjumiah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa setelah

melakukan perubahan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap-sikap yang baru diharapkan dapat dicapai oleh
siswa’

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung
menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar
yang dilakukan dalam waktu tertentu. Oleh karena itu, hasil belajar
mempunyai peranan penting kepada guru tentang kemajuan siswa dalam

upaya mencapai tujuan pembelajaran.

S. Indikator hasi belajar

Hasil yang ingin dicapai seorang guru dalam pelaksanaan
pembelgjaran harus mengkuti capaian indikator yang telah dirumuskan
sebelumnya. Menurut Sudjana (Jihad & Haris, 2014:20} ada dua kriteria
yang menjadi indikator hasil belajar yaitu: “(1) kriteria ditinjau dari sudut
prosesnya; dan (2} kriteria ditinjau dari hasilnya”. Kedua indikator tersebut

dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya.

1} Apakah pengajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu
oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematis.

2) Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga melakukan
kegiatan belajar dengan penuh kesabaran, kesungguhan, dan tanpa
paksaan untuk memperoleh tinggi penguasaan, pengetahuan,
kemampuan serta sikap yang dikehendaki dari pengajaran itu?

3) Apakah guru memakai multi media




4)

5)

6)

7)
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Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan menilai
sendiri hasil belajar yang dicapainya?

Apakah proses pengajaran dapat melibatkan semua siswa dalam
kelas?

Apakah saran pengajaran atau proses belajar mengajar cukup
menyenangkan dan merangsang siswa belajar?

Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya, sehingga
menjadi laboratorium belajar?

Kriteria ditinjau dari hasilnya.

Keberhasilan pengajaran dapat pula dilihat dari segi hasil. Berikut

ini adalah beberapa persoalan yang dapat dipertimbangkan dalam

menentukan keberhasilan pengajaran ditinjau dari segi hasil yang di capai

siswa:

1)

2)

3)

4)

Apakah hasil belajar yang di peroleh siswa dari proses pengajaran
Nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh?
Apakah hasil belajar yang dicapai siswa dari proses pengajaran dapat
diaplikasikan dalam kehidupan siswa?

Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa tahan lama diingat dan
mengendap dalam pikirannya, serta cukup mempengaruhi perilaku
dirinya?

Apakah vyakin bahwa perubahan yang ditunjukan oleh siswa

merupakan akibat dari proses pengajaran?
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6. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Meski melalui proses belajar yang sama, hasil belgjar yang
dicapai seseorang tidak bisa sama. Sebab proses belajar dipengaruhi
berbagi faktor yang bisa menyebabkan pencapaian hasil menjadi beragam
karena berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Menurut
Musfiqon (2012:8), bahwa:

Berkaitan dengan faktor diri dalam diri siswa, selain faktor
kemampuan, ada juga faktor lain yang mempengaruhi hasil belajara
motivasi, minat, perhatian, sikap sikis salah satu faktor lingkungan yang
paling dominan yang mepengaruhi hasil belajar yaitu kualitas pengajaran.

Sedangkan menurut Sabri (2010:55), menyatakan “ada tiga unsur
dalam kualitas pengajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa,
yakni : kompetensi guru, krakteristik kelas dan karekteristik sekolah”.
Adapun menurut Nana Sudjana (2009:39), hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu:

a. Faktor internal (dari dalam individu yang belajar)
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih baik ditekankan
pada faktor dari dalam individu yang belajar, adapun fakator yang
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antaralain,
Motivasi, perhatian, pengamatan, tangapan dan lain sebagainya.

b. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar)
Pencapaian tujuan belajar perluh diciptakan adanya sistem lingkungan

belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luat
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siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapat
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan
pembentukan sikap.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar karena telah
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses
belajar mengajar baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Namun hasil belajar tersebut dipengarubi oleh dua faktor yaitu faktor
internal (dari dalam individu) dan faktor eksternal (dari luar individu).

B. Model Pembelajaran Problem Solving

Problem solving (pemecahan masalah) adalah penggunaan model
dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi
berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun
masalah kelompok untuk di pecahkan sendiri atau secara bersama—sama.
Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah. Problem Solving dapat melatih
anak untuk memecahkan masalah sendiri, baik yang sederhana sampai
yang sulit dan melatih anak untukmandiri. Model pembelajaran problem

solving berupa rangkaian aktifitas pembelajaran yang menekankan

kepada proses penyelesian yang di hadapi secara iimiah.
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memunculkan permaslahanbaru yang di peroleh dari proses
penelaahan. Intinya harus memberikan penegasan bahwa setiap
permasalahan kecil yang muncul dari permasalahan utama bisa
dikembangkan menjadi sebuah cerita.

Pembuktian hipotesis

Dalam pembuktian hipotesis kemampuan yang di perlukan adalah
kecakapan menelaah dan membahas data yang telah terkumpul.
Disini bisa mengarahkan siswa bahwa data permasalahan ada dan
bisa dibuktikan sehingga siswa bisa mengaitkan semua permasalahan
dengan permasalahan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.
Menentukan pilihan pemecahan masalah dan keputusan

Dalam menentukan pilihan pemecahan masalah dan keputusan
kemampuan yang di perlukan adalah kecakapan membuat alternatif
pemecahan, memilih alternatif pemecahan dan keterampilan
mengambil keputusan. Dalam hal ini harus menjelaskan bahwa
permasalahan yang ada bisa dikembangkan menjadi sebuah cerita
yang utuh, apalagi jika permasalahan itu dikaitkan dengan berbagai
alternatif permasalahan yang ada. Siswa diberi kebebasan untuk
mengembangkan setiap permasalahan yang sudah dipilih sesuai

dengan kemampuan masing-masing.

2. Kelebihan dan kekurangan dari Model Problem solving

a.

Model ini dapat melatih siswa untuk mendesian suatu penemuan

b. Model ini dapat merangsang siswa berpikir dan bertindak kreatif
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Model ini dapat membiasakan siswa untuk memecahkan masalah
yang di hadapi secara realistis.

Model ini dapat membantu siswa untuk mengidentifikasi dan
melakukan penyelidikan.

Model ini dapat membantu siswa untuk menafsirckan dan
mengevaluasi hasil pengamatan.

Model ini dapat merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa
untuk menyelesaikan masalah yang di hadapi dengan tepat

Model ini dapat memebuat pendidikan sekolah lebih relavan dengan
kehidupan, khususnya dunia kerja.

Model ini dapat mengembangkan nilai siswa untuk secara terus-
menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal lebih
terakhir.

Di dalam mode! ini sulit menentukan suatu masalah yang tingkat
kesulitannya sesuai dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah,
tingkat kelas, dan pengetahuan serta pengalaman yang di miliki siswa.
Jadi sangat memerlukan kreatifitas dan keterampiian guru.
Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang di bandingkan dengan
model pembelajaran yang lain.

Tidak semua pelajaran dapat mengandung masalah yang harus di

pecahkan.

. Materi Sistem Peredaran darah manusia

Alat Peredaran darah dan fungsinya
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a. Jantung

Jantung terletak di dalam rongga dada sebelah kiri. Ukuran jantung
kira-kira sebesar kepalan tangan pemiliknya. Jantung tersusun atas
kumpulan otot-otot yang sangat kuat dan disebut miokardia. Jantung
terdiri atas empat ruang, yaitu: serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan
dan bilik kiri. Setiap ruang dari jantung memiliki fungsi yang berbeda.
Serambi kanan berfungsi untuk menerima darah dari seluruh tubuh.
Serambi kiri berfungsi untuk menerima dari paru-paru. Bilik kanan
berfungsi untuk memompa darah ke paru-paru. Bilik kiri berfungsi untuk
memompa darah keseluruh tubuh. Diantara serambi dan bilik terdapat
katup jantung yang disebut dengan vaivula. Katup jantung berfungsi untuk
mencegah darah dari bilik tercamampur dengan darah dari serambi.
Katup-katup tersebut membuka dan menutup seirama dengan denyutan
jantung.pada saat berdenyut, otot-otot jantung mengatami kontraksi dan
relaksasi. Pada waktu berkontraksi, jantung menguncup. Sedangkan pada

waktu berlelaksasi, jantung mengembang.
b. Pembuiuh Darah

Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari
jantung keseluruh tubuh maupun sebaliknya. Pembuluh darah berfungsi
sebagai tempat mengalirnya darah dari jantung ke seluruh tubuh atau
sebaliknya. Ada dua macam pembuluh darah vyaitu pembuluh

nadi(arteriJdan pembuluh balik (vena). Pembuluh nadi yaitu pembuluh
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yang membawa darah kaya oksigen keluar dari jantung kecuali arteri
pulmonalis. arteri pulmonalis membawa darah kaya karbondioksida dari
seluruh tubuh menuju jantung, kecuali vena puimonalis. Vena pulmonalis
membawa darah kaya oksigen dari paru-paru menuju jantung. Pembuluh
nadi yang paling besar desebut aorta. pembuluh balik yaitu pembuiuh
darah yang membawa darah kaya karbondioksida dari seluruh tubuh
menuju jantung kecuali vena pulmonalis membawa darah kaya oksigen
dari paru-paru ke jantung. Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-

cabang. Ujung cabang pembuluh yang terkecil disebut pembuluh kapilar
D. Kerangka Pikir

Di antara faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah
faktor internal dan ekstenal. Faktor internal berkaitan dengan siswa iu
sendiri misalnya bakat,minat,intelegensi dan motivasi. Sedangkan faktor
eksternal berkaitan dengan hasil belajar yaitu perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Untuk
pencapaian kualitas pendidikan secara menyeluruh, maka pelaksanaan
proses belajar mengajarperlu ditingkatkan dengan memperhatikan strategi
belajar mengajar yang digunakan oleh guru. Metode pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh guru mampu membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belajar. Melalui model pembelajaran problem solving,
dimana siswa dihadapkan pada proses berpikir. Mode! ini tidak hanya
membuat hasil belajar terbuka untuk seluruh siswa, tapi juga membuat

proses berpikir siswa lain terbuka untuk seluruh siswa. Sehingga dapat
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terjalin tatap muka secara kooperatif untuk tujuan membagi informasi,

membuat keputusan dan memecahkan masalah secara bersama. Melalui

model problem solving siswa diharapkan mampu mengembangkan

kemampuan intelektualnya, sehingga tujuan yang diharapkan dapat

tercapai dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Untuk lebih jelasnya skema kerangka pikir dapat diiihat pada

gambar berikut

Hasil Belajar IPA siswa kelas V SDN
Bawakaraeng I Kota Makassar

J S )

Aspek Guru

1. Pembelajaran
kurang bermakna

2. Kurang
memanfaatkan
hal-hal yang ada
disekitar siswa
sebagai media
pembelajaran

3. Pembelajaran
masih bersifat
klasik

Aspek Siswa

Siswa kurang aktif
dalam pembelajaran
Kurang memahami
pelajaran

Merasa bosan
dengan belajar [PA

Penerapan model P’roblem Solving
1. Persiapan
2. Pelaksanaan
3. Evaluasi/penilaian

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN
Bawakaraeng [I Makassar akan Meningkat

Skema Kerangka Pikir
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E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka yang dituangkan dalam bentuk
kerangka berpikir maka hipotesis yang diajukan adalah : Penerapan
model Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi
peredaran darah pada siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng |l

Makassar.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian dan Jenis Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bawakaraeng i,
Makassar dengan melihat dan mengamati proses belajar dengan

menggunakan model problem solving
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada
kelas V yang pelaksanaannya meliputii perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi dan refleksi.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri
Bawakaraeng H Makassar tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa

30 orang yang terdiri dan 12 laki-laki dan 18 perempuan,

Tabel 3.1
jumlah siswa kelas V SDN Bawakaraeng Il
No | Jenis kelamin . Jumlah siswa
1 Laki —laki 12
P2 Perempuan 18 !

| |
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C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan

tahapan sebagai berikut:
1. Perencanaan

Pada tahap ini guru dan pihak sekolah periu menegenali inteligensi
masing-masing siswa, merencanakan sebuah pembelajaran yang disebut
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau /esson plan, kemudian

merencanakan penilaian yang akan dipakai.
2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini guru menerapkan rencana pembelajaran yang
sudah disiapkan sebelumnya dengan memperhatikan sirategi

pembelajaran pada setiap jenis kecerdasan siswa.
3. Observasi

Pengamatan ini dilakukan oleh observer untuk mengamati kegiatan
pembelajaran yan sedang berlansung. Aspek-aspek yang diobservasi
yaitu kinerja guru, hasil belajar afektif dan psikomotor siswa dengan

menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.

4. Refleksi

Refleksi dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan

yang telah dilakukan, berdasarkan data yangtelah berkumpul, kemudian
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dilakukan evaluasi guna untuk menyempurnakan tindakan berikutnya.
Pada tahap refleksi ini guru dan observer berupa teman atau guru
sejawat post test yang dilakukan siswa, dari hasil pengamatan kinerja

siswa dan guru sserta keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Hasil dari refleksi ini oleh guru dijadikan acuan untuk mengadakan
perbaikan-perbaikan, dan selanjutnya direncanakan kembali pada
pelaksanaan siklus Ii. Apabila pada Siklus | prestasi belajar siswa belum
mencapai target, yang telah ditentukan, maka penelitian belum bisa
dikatakan berhasil, sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus I,
apabila pada siklus 1l prestasi belajar siswa sudah mengalami
peningkatan dengan menggunakan langkah-langkah yang benar sesuai
dengan target yang telah direncanakan maka penelitian baru dikatakan
berhasil.

Tindakan dalam penelitian ini, rencananya akan dilakukan dalam

dua sikius, seperti dalam gambar berikut:
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[ Perencanaan

___

4

[ Pelaksanaan ]

l Refleksi \ [ SIKLUS !

J

-
Pengamatan ].—
n..(
'L Perencanaan ]—
i r
[ Refleksi ] [ SIKLUS It ] [Pelaksanaan ]

&

4( Pengamatan

Gambar : Bagan Model Tahapan-Tahapan Pelaksanaan PTK
Sumber : Suyadi, November 2013

.

Siklus | yang meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi merupakan awal kegiatan untuk mengetahui kondisi awal siswa
mengenai kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA materi peredaran
darah. Dengan adanya refleksi pada proses tindakan pada siklus |, akan
muncul pemikiran baru guna mengatasi permasalahan tersebut sehingga
memerlukan perencanaan ulang, tindakan ulang, dan refleksi ulang pada

siklus 1l.
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Siklus i dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan sebagai usaha
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapakan model problem
solving, kemudian dipakai sebagai refieksi untuk melakukan siklus II.
Siklus It dilaksanankan sebagai usaha meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model problem soiving. Hasil pembelajaran pada

siklus |i diharapkan akan lebih baik dari siklus sebelumnya.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah tes dan nontes untuk mengukur peningkatan hasil belajar IPA

materi peredaran darah melalui model problem solving.
a. Teknik Observasi

Teknik observasit dilakukan oleh peneiiti pada saat pembelajaran
berlangsung dengan membuat catatan khusus yang berkaitan dengan
penlaku siswa dalam kegiatan belajar IPA melalui model pendekatan
problemn solving Kegiatan obsevasi ini dilaksanakan untuk mengetahui
sikap dan perilaku siswa selama proses pembelajaran ilmu [|PA

berlangsung. Observasi dilaksanakan pada sikius | dan siklus Il.

Peneliti sebelumnya mempersiapkan lembar observasi untuk
dijadikan pedoman dalam pengambilan data. Observasi dilakukan cleh
peneliti dan dibantu oleh guru kelas dan teman sejawat. Ketiga orang int
ketika observasi berlangsung mencatat semua kejadian-kejadian selama

pembelajaran berlangsung. Proses observasi direkam oleh peneliti
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dengan membuat catatan-catatan khusus mengenai perilaku-perilaku
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dengan memberikan

lembar observasi yang sudah dipersiapkan oleh peneliti.
b. Teknik Tes

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes. Tes
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada siklus | dan tes pada siklus .
Pengumpulan data tes untuk mengungkap pemahaman siswa terhadap
materi simakan. Soal yang digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi peredaran darah. Dari hasil analisis

tes ini dapat diketahui peningkatan hasil belajar IPA.
E. Instrumen penelitian

Untuk pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes

dan lembar observasi selama pembelajaran berlangsung.

1. Tes

Tes dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan informasi guna
mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran sistem peredaran
darah. Tes dilakukan pada akhir tiap tindakan atau pada tiap selesai
melakukan tindakan (tes akhir) bertujuan untuk melihat peningkatan siswa

selama mengikuti pembelajaran sistem peredaran darah




2. Lembar observasi
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Lembar observasi bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara

perencanaan dan tindakan kelas yang telah disusun serta untuk

mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat mengahasilkan

perubahan sesuai dengan yang dikehendaki.

F. Teknik Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara kuantitatif

dan kualitatif.

1. Data kuantitatif

Untuk memproleh data kuantitatif digunakan teknik tes dengan

menggunakan langkah-langkah:

b.

Merekap nilai yang diperoleh siswa.
Menghitung nilai komulatif.
Menghitung nilai rata-rata, dan
Menghitung persentase

Rumus nilai persentasinya adalah :

NP R

Keterangan:

NP : Nilai Persentasi
NK : Nilai Komulatif
R :Jumlah Respon

NK x100%

( Sahabuddin 2000)
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Hasil perhitungan persentasi pembelajaran peredaran darah siswa
dari hasil tes sikius | dan siklus Il dibandingkan. Hasil dari perbandingan
tersebut, akan dapat diketahui mengenai peningkatan hasil belajar IPA

melalui model Problem solving
2. Data Kualitatif

Untuk memproleh data kualitatif digunakan teknik non tes,yang

berupa observasi dan jurnal.

Tabel 3.2
Kategori Penilaian pembelajaran sistem peredaran darah
manusia
NO [ ASPEK YANG DINILAI i | BOBOT
1 Mampu menangkap materi 120
2 Memahami . 20
3 Mampu mengemukakan sistem peredaran darah manusia, | 20
: dan alat peredaran darah pada manusia
4 Mengevaluasi .15
5 Mampu menyimpulkan hasii materi sistem peredaran |15
darah pada manusia
6 | Mampu merespon - " 10
Jumlah . 100
(Nurgiyantoro 2010:253)
Tabel 3.3 Bobot skor
NO | INTERVAL TINGKAT PENGUASAAN
1. |85100 ' Sangat Baik
2. 75-84 Baik
3. 61-74 | Cukup
4. |0-84 | Kurang
5 {5160 | Sangat kurang

Nurjannah (2011.30)
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G. Indikator Keberhasilan

Dalam penelitian ini yang akan dilihat indikator kinerjanya adalah
siswa. Agar dapat mencapai ukuran tingkat keberhasilan belajar yaitu
penelitian harus menggunakan KKM yang digunakan yaitu dengan cara
menenentukan standar penilaian. Standar penilaian berdasarkan
Nurgiantoro (2011) adalah 75 ke atas. Secara klasikal yang dilihat dari
aktiivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sistem peredaran darah
melaiui model problermn solving dikatakan meningkat apabila siswa

mencapai 85% ke atas.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian menggunakan model
problem solving sebagai upaya peningkatan hasil belajar sistem
peredaran darah manusa. Hasil yang dipaparkan meliputi data hasil
proses, data hasil kegiatan yang diperoleh dari hasil pemantauan melalui
kegiatan di lapangan, hasil observasi pada aktivitas peneliti dan siswa
serta dokumentasi hasil kerja siswa.

Secara rinci prosedur penelitian ini dapat digambar dalam dua
siklus yaitu siklus | dan siklus Il dari tahap perencanaan, pelaksaaan,
pengamatan dan refleksi.

1. Paparan Data Sikius |
a. Perencanaan

Pada siklus |, peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang bertujuan sebagai pedoman dalam mengajar pada
saat pembelajaran berlangsung sebab peneliti bertindak langsung sebagai
guru pada saat kegiatan belajar berlangsung. Pada pelaksanaan siklus i,
difokuskan pada pemahaman siswa terhadap materi yang berhubungan
dengan sistem predaran manusia seperti, bagian-bagian jantung manusia
beserta fungsinya masing-masing. Tujuan pembelajaran adalah siswa

dapat mengetahui dan memahami tentang sistem peredaran darah
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manusia serta siswa mampu untuk mengerjakakan tugas sesuai dengan
arahan yang disampaikan.
b. Pelaksanaan

Tahap ini dilaksanakan pada selasa pukul 9.30-11.00 Tanggal 3
agustus 2017 proses pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang disusun sebelumnya. Kegiatan awal dengan
pengondisian kelas pada situasi belajar yang kondusif.
1} Pendahuluan

Pada kegiatan awal peneliti membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam. Peneliti mengecek kehadiran siswa serta
mengondisikan  situasi belajar siswa yang kondusif. Sebelum
pembelajaran dimulai peneliti mengonfirmasikan SK, indikator, dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
2) Inti

Pada kegiatan inti peneliti terlebih dahulu menjelaskan secara
singkat tentang pengertian alat peredaran darah, memberikan contoh
tentang peredaran darah padah tubuh manusia dan menunjukan gambar
alat peredaran menyuruh siswa, disuruh mendengarkan penjelasan yang
dijelaskan dengan menuliskan hal-hal yang belum diketahui kemudian
siswa mengerjakan tugas secara individu untuk mengukur kemampuan
siswa sehingga mengetahui kemampuanya. Alokasi waktu t 30 menit.
Setelah itu, hasil pekerjaan siswa dan kumpuikan untuk diperiksa oleh

peneliti.
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3) Penutup

Setelah proses kegiatan belajar selesai, peneliti dan siswa secara
bersama-sama menyimpulkan kegiatan hasil belajar. Kemudian
menginformasikan tentang kegiatan pada pertemuan selanjutnya dan
diakhri dengan doa sebelum pulang.
¢. Pengamatan (observasi)

Dalam kegiatan ini, keadaan siswa dan keaktifan siswa diamati
dengan mengunakan lembar observasi yang diarahkan untuk
menganalisis peneliti. Respon dan prilaku siswa terhadap materi dan
model pembelajaran yang sudah ditentukan oieh peneliti.

Tabel 4.1Hasil Observasi aktivitas siswa siklus |

No. | Nama siswa Kehadiaran ; Keaktifan | Keaktifan
bertanya | menjawab

1. Manurfaza v v .

2. Rika Amelia v - v

3. Aldinar v 0

4. | Juwi balgis v - v

5. Qzil Dewi v v ,

6. Marsela v 2 v

7. Chusnul Fatimah v v -

8. Nur Fatur Rahman v - v

9. Muh. Nur Imran v v -

10. | Nabila salsa B. v -

11 | Zaskia fasa v - v

12 Rehan v v .

13 | Muh. Rasya Islami.p v - v

14 | Sila ardina putri v v - §

15 | Nabil Faheri .R v - v

16 | Farid Bintang v v -

17 | Adhy Indry .P v v -

18 Maulana Ibrahim v - v

19 | Arini v - b

20 | Sawa Adilfa A v v -

21 | Nur Inayah v - v
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22 | Betriks yulia .M v v -

23 | Maulana. R v - -

24 | Muh. Fadllulah A v - v

25 | Fadel v v ! - J
25 | Annisa v - . i
27 | Sadikin e v -

28 | Farit Bintang v - .

29 | Siti Fatima A v v -

30 | Muh. Fatur putra .P v : - v
Presentase 100% 43,33% 36,66%

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa siswa yang hadir adalah
30 orang. Siswa yang akiif bertanya adalah 13 orang (43,33%), siswa
yang aktif menjawab adalah 11 orang (36,66%). Berdasarkan data di atas
peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus | sudah cukup
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Akan tetapi masih banyak siswa
yang kurang aktif selama pembelajaran.

Dengan lihat data diatas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
pada sikius | sudah cukup antusias dalam mengikuti pembelajaran. Akan
tetapi, siswa masih kurang respon atau aktif selama pembelajaran. Siswa
masih ragu untuk bertanya, menjawab, dan menanggapi pertanyaan baik
dan penelitt maupun teman-temannya.

d. Refieksi

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis hasil tes, hasil observasi
yang ditakukan. Hasil ini digunakan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti dan untuk

mengetahui tindakan-tindakan oleh siswa selama proses pembelajaran.
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Refleksi pada kegiatan siklus | akan digunakan sebagai perbaikan

pembelajaran pada siklus Il. Aspek-aspek yang dinilai

pembelajaran

sstem peredaran darah manusia yaitu. mampu menangkap materi,

memahami,

dan mampu merespon.

mengevaluasi, mampu menyimpulkan hasil pembeiajaran,

Tabel 4.2
Nilai pembelajaran sistem peredaran darah manusia Siklus {
Nama siswa Aspek-aspek yang diteliti Jumlah skor

No 1 2 3 4 5 |6

1 Manurfaza 15 11 10 10 14 |6 |66
2 Rika Amelia 18 |17 (18 113 |14 |7 |87
3 Aldinar 15 (16 {10 (10 (13 |7 |67
4 Juwi balgis 18 116 |1t |12 [12 |9 |78
5 Ozil Dewi 50 B 18=1 7 11 10 |6 |62
6 Marsela 14 16 8 13 10 |8 |69
7 Chusnul Fatimah 17 |15 |16 |12 |13 |6 |79
8 Nur Fatur Rahman 17 {18 18 |13 13 18 |87
9 Muh.Nur Imran 10 11 6 9 12 13 |I™M
10 | Nabila salsa B. 12 |10 |7 11 |9 16 |55
11 | Zaskia fasa 17|17 18 14 12 |8 |86
12 | Rehan 15 |14 |15 |8 7 |4 |63
13 [ Muh. Rasya Islamip | 11 10 |7 12 |9 |7 156
14 | Sila ardina putri 15 12 10 |9 10 |9 165
15 | Nabil Faheri .R 12 |13 |10 |8 10 |8 |61
16 | Farid Bintang 15 110 17 15 17 15 159
17 | Adhy Indry .P 15 112 |8 13 |11 14 |63
18 | Maulana tbrahim 15 (14 |7 16 |9 |7 |68
19 [ Arini 14 113 |9 10 |11 |6 63
20 | Sawa Adilfa .A 13 10 186 12 13 |6 |60
21 | Nur inayah 14 11 10 16 {9 |7 |67
22 | Betriks yulia .M 15 |10 | 11 14 |10 |9 |69
23 | Maulana. R 14 (12 (16 13 12 |8 |69
24 | Muh. Fadliulah .A 12 |1 10 |11 10 |5 |59
25 | Fadel 13 |15 |9 12 |9 |7 |65
26 | Annisa 15 14 10 16 8 |6 169
27 | Sadikin 12 11 15 19 14 {5 |66
28 | Siti Fatima .A 16 (11 |15 (13 (13 |8 |76
29 | Muh. Fatur putra .P 15 |10 |10 14 9 |9 67
30 | Farit Bintang 19 117 {18 [13 |14 |8 |88
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Jumiah = 2,040
Rata-Rata =68
Jumiah siswa yang memperoleh nilai 85 ke atas = 4 siswa
Presentase Ketuntasan =13,33%

Berdasarkan tabel 4.2 Menunjukan bahwa nilai rata-rata yang
diproleh siswa adalah 68 dengan nilai presentase ketuntasan 85 keatas
adalah 4 orang siswa atau 13,33% jadi bila dihubungkan dengan kategori
tingkat kemampuan siswa maka tingkat kemapuan siswa berada pada
kategort belum mampu. jadi untuk mngetahui tingkat kemampuan siswa

berdasarkan interval nilai dapat dilhat pada tabel.

Tabel 4.3
Kategori Nilai Siklus |

'No |Interval | Tingkat Penguasaan | Jumlah Persentase%
| | Siswa
| 1 85-100 Sangat Baik 4 13,33%

2 [75-84 Baik 3 10%

3 |61-74 Cukup 17 56,66% |

4 |51-60 [Kurang 6 20%

5 0-50 Sangat kurang - -

Jumlah 30

Dari hasil penilaian berdasarkan KKM yang ditetapkan yaitu 26
orang atau 86,66% siswa yang mendapatkan nilai di bawah 75 dan 4
orang atau 13,33% nilai diatas 75, artinya pelajaran sistem peredaran
darah Melalui model problem solving pada siswa kelas V SD Negeri

bawakaraeng || pada sikius | belum berhasil dan akan diperbaiki pada
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siklus Il. Jadi 5 orang siswa dinyatakan sudah berhasil dengan nilai 85 ke
atas.

Pada observasi siklus | seperti yang terdapat pada tabel 4.3 sistem
peredaran darah ternyata siswa tidak memenuhi standar presentase
minimal pencapaian indikator penilaian hasil belajar sistem peredaran
darah. Dari 30 siswa subjek penelitian, 4 siswa (1333%) vyang
dikategorikan sangat baik, 3 siswa (10%) dikategorikan baik, 17 siswa
(56,66) dikategorikan cukup, dan 6 siswa (20%) yang dikategorikan
kurang.

Berdasarkan penelitian kegiatan observsi sikius | di atas, sehingga
dapat diketahui bahwa peningkatan pembelajaran sistem peredaran darah
pada siswa SD Negeri bawakaraeng |l melalui melalui model problem
solving belum mencapai standar. skor terdapat pada siklus | hanya13,33%
Jadi nilai tersebut dinyatakan belum mencapai indikator penilzian
sehingga penelitt memutuskan untuk dilakukan sikius II.

2. Paparan Data Siklus I
Paparan pada sikius Il ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan, observasi, dan Refleksi.
a. Perencanaan

Rencana pelaksanaan siklus Il dilaksanakan satu kali pertemuan
dengan lokasi waktu 2x35 menit, pada perencanaan sikius Il, peneliti

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
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bertujuan sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran
dan merupakan hasil perbaikan siklus |.

Perencanaan pembelajaran sistem peredaran darah manusia pada
siklus Il difokuskan pemahaman siswa dalam pembelajaran, dan jenis
pembeilajaran, menjelaskan bagian-bagian jantung manusia beserta
fungsinya dan aspek-aspek yang berhubungan sistem peredaran darah .
Hal-hal yang dalam pembelajaran sistem peredaran darah manusia yaitu
mampu menangkap materi, memahami, mengevaluasi, mampu
menyimpulkan hasil materi pembelajaran, dan mampu merespon.

b. Pelaksanaan

Pembelajaran dilaksanakan pada hari kamis 5 agustus 2017 muiai
pukul 08.30-10.00, pembelajaran pada sikius Il sudah sesuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun sebelumnya. Proses
pelaksanaannya adalah sebagai berikut. Pada awal kegiatan peneliti
terlebih dahulu memberikan motivasi kepada siswa dengan cara
memberikan kata-kata pujian dan bertanya kepada siswa mengenai materi
yang sudah diberikan. Pada kegiatan inti peneliti kembali memberikan
penjelasan tentang materi yang disajikan sebelumnya, mengaktifkan
siswa dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa sesuai materi
yang sudah dijelaskan dan memberikan soal kepada setiap siswa.
¢. Observasi

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pembelajaran pada

siklus I} sudah mampu mencapai tujuan yang direncanakan.
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Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I tidak akan
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran.

Table 4.4
Hasi! Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il

NO | Nama siswa Kehadiran | Keaktifan Keaktifan
Bertanya Menjawab
1 Manurfaza v Y
2 Rika Amelia v v |
3 Aldinar 4 v v
4 | Juwibalgis .Y v 1L
5 | Ozil Dewi Y . v
5 Marsela v v
7 Chusnul Fatimah v v
8 Nur Fatur Rahman 1\ E v
8 [ Mub.Nurlmran Y e v
10 | Nabila saisa B. v v
11 | Zaskia fasa v v v
12 | Rehan v 3 v
13 | Muh. Rasya Islami.p v v
14 | Silaardinapitnr . v | v | ¥
15 | Nabil Fahcri .R v % v
| 16 | Farid Bintang v v
17 | Adhy indry .P v v I
18 | Maulana Ibrahim v - v
19 | Arini v v ]
20 | Sawa Adilfa A v o b o .
21 | Nur Inayah v 5 v o
23 | Betriks yulia .M v v v
24 | Maulana. R v v -
25 | Muh. Fadllulah A _ M N ]
26 | Fadel v - v
27 | Annisa v v -
28 | Sadikin v Ly v
29 | Siti Fatima .A i v v .
30 | Muh. Faturputa P | ¥ _ T v
Presentase 100% 50% | 70%

Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa banyak siswa yang aktif

bertanya yaitu 15 orang siswa yang mengaktif menjawab adalah 21 orang.
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Jadi berdasarkan data di atas peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas pada
siklus Il sudah sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa sudah aktif dalam

bertanya dan menjawab pertanyaan guru.

d. Analisis dan Refleksi siklus il

Seluruh kegiatan pembelajaran mata pelajaran IPA  yang
dilaksanakan pada siklus 1 ini, menunjukan hasil yang sangat baik. Baik
kompetens) guru dalam mengelolah kelas maupun keaktifan siswa dalam

mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan.

Tabel 4.5

Nilai pembelajaran sistem peredaran darah manusia Siklus H :

1 Nama siswa Aspek-aspek yang diteliti Jumlah |
No 1 (2 |3 4 (5 |6 |skor

1 | Manurfaza 20 [20 [14 15 [14 |10 |93

2 | Rika Amelia 19 [20 [15 T14 [15 [9 |83 A
3 | Aldinar 20 |20 |18 13 [15 18 l94

4 | Juwi balgis 20 [20 |18 ;13 [13 [8 92
"5 | Ozil Dewi 20 (19 |17 [13 [12 |8 [94

6 {Marsela |20 '20 18 [13 [15 |10 81
' 7 | Chusnul Fatimah [18 {17 19 |14 {12 (9 87 |
' 8 | Nur Fatur Rahman 119 '17 '16 |11 [12 [7 |82

9 | Muh.Nur Imran_ 20 20 18 .13 [10 [9 .90

10 | Nabila salsa B. 20 (19 [17 (14 [15 [8 .93 |
11 | Rehan 19 [16 |18 114 [13 |8 (88 |
12 | Muh.Rasyalslami |20 |19 (17 13 |12 |8 '94

| 13 | Sila ardina putri 20 |20 |18 (13 |14 |8 193 !
14 | Nabil Fahcri R 19 |18 120 '13 [12 |8 [0
| 15 | Fand Bintang 20 {17 (13 |11 11 7 79
16 | Adhy Indry .P 19 120 117 [12 {13 |8 89
\ 17 | Maulana lbrahim |20 - 20 "18 13 [14 [9 191
1 18 | Avrini 119 118 ;15 112 [11 |9 84
: 19 | Sawa Adilfa A 20 [17 |13 '11 |11 |7 |79 |
| 20 | Nur inayah 20 (19 (13 [12 (12 [8 |84

21 | Betriks yulia .M 20 |15 |18 |11 |12 |7 |83

22 | Maulana. R 120 |19 |16 [15 |14 |9 |93
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23 | Muh. Fadiiulah A 120 |20 [15 |15 [12 [98 |91

24 | Fadel 20 119 [ 17 13 |13 8 |91

25 | Muh. Fadllulah A |19 120 | 18 15 115 |9 |96
26 | Fadel 20 {18 {20 13 |11 g |91

27 | Annisa 20 |18 |17 14 | 13 8 |90

28 | Sadikin 20 |18 |20 13 | 11 g |91

29 | Siti Fatima .A 20 |16 |14 11 | 13 7 |8t

30 | Muh. Fatur putra 19 {20 [ 18 15 115 19 |96
Jumiah = 2.665
Rata-Rata = 88,76
Jumiah siswa yang memperoleh nilai 85 ke = 21 siswa
Presentase Ketuntasan = 70%

Berdasarkan tabel 4.5 Menunjukan bahwa nilai yang diperoleh

siswa dengan kriteria ketuntasan minimal yaitu 75 keatas terdapat 30

orang siswa atau 100%, jadi bila dihubungkan dengan interval ketuntasan

maka tingkat kemapuan siswa berada pada kategori meningkat

Tabel 4.6 Kategori Nilai Siklus II

No | Interval Tingkat Penguasaan | Jumlah Persentase
Siswa

1 85-100 Sangat Baik 21 70%

2 75-84 Baik 9 30%

3 85-74 Cukup - -

4 0-64 Kurang - -

5 0-50 Sangat kurang - -

Jumlah 30

Dari hasil penilaian berdasarkan interval nilai yang ditetapkan ada

g siswa 30% yang mendapatkan nilai di bawah 75, dan 21 orang siswa

berhasil memperoleh nilai 85 keatas atau 70%. Hal ini menunjukan bahwa

pembelajaran sistem peredran darah manusia melalui model problem

solving pada siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng |l telah behasil

diterapkan.
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Secara rinci hasil penelitian tindakan Il dalam peningkatan hasil
belajar IPA materi sistem peredaran darah manusia pada siswa kelas V
SD Negeri Bawakaraeng Il sudah mengalami peningkatan, yaitu 30
siswa dari keseluruhan subjek, terdapat 21 siswa (70%) yang
dikategorikan sangat baik, 7 siswa (23,33%) yang dikategorikan baik dan.
Skor nilai secara klasikal yang dicapai oleh siswa adalah 70% sehingga
dinyatakan mengalami peningkatan.

B. Pembahasan

Masil siklus | pencapaian indikator penilaian, seperti yang kita lihat
yaitu dari 30 siswa subjek penelitian, 4 siswa (13,33%) yang dikategorikan
sangat baik, 3 siswa (10%) yang dikategorikan baik, 56,66% siswa
dikategorikan cukup ¢ dan 6 siswa (20%) yand dikategorikan kurang.

Berdasarkan penelitian kegiatan observasi pada siklus | diatas,
sehingga dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar IPA materi
sistem peredaran darah manusia pada siswa kelas V SD Negeri
Bawakaraeng Il melalui model problem solving tersebut masih rendah.
Skor rata-rata yang terdapat pada silkus | hanya . Dalam hal ini penelitian
pada siklus | dalam pembelajaran sistem peredaran darah manusia
melalui mode! problem solving belum memenuhi indikator. Melihat hasil
penelitian tersebut maka perludiadakan siklus 1l, sehingga diadakan
refleks: untuk mengubah strategi pembelajaran pada silkus |l.

Tidak tercapainya pada siklus 1 dipengaruhi oleh tidak adanya

peneliti memberikan motivasi pada siswa, tidak menghampin siswa setiap
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individu sehingga mereka kurang mengaktifkan dalam menggunakan
model problem solving untuk meningkatkan hasil IPA materi sistem
Peredaran darah. Sedangkan pada siklus Il ini sudah memenuhi penilaian
tindakan 1l yaitu sebelum pelaksanaan pembelajaran peneliti memberi
motivasi kepada siswa, menciptakan suasana kondusif, memotivasikan
siswa dengan cara memberikan pujian dan berusaha mengaktifkan siswa
dalam menggunakan model problem solving dengan cara menghampiri
setiap siswa sehingga hal tersebut mampu memenuhi penilaian indikator
yang dapat dicapai. Dari 30 siswa jumlah keseluruhan subjek terdapat 21
siswa (70%) yang dikategorikan sangat baik, 7 siswa (23,33%) yang
dikategorikan baik, dan tidak ada siswa yang dikategorikan cukup. Skor
nilai klasikal yang dicapai siswa adalah 70% sehingga dikatakan
mengalam peningkatan pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar
IPA materi sistem peredaran darah manusia melalui model problem
solving  mengalami peningkatan setelah dilakukan siklus II. Jadi
peningkatan nilai siklus | dan siklus Il sebesar 54% yaitu dari 16,67%

siklus | menjadi 70% pada siklus II.

e NN




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil yang dicapai pada siklus |, adalah siswa yang mendapat
kategori baik dari nilai 85-100 adalah 4 orang atau 13,33% 3 orang yang
dikategorikan baik 10% dan 17 orang atau 56,67% yang mendapatkan
nilai cukup dari dan 6 orang yang mendapatkan nilai kurang, dari hasil
penilaian pada lembar kerja siswa, sedangkan pada siklus Il, mengalami
peningkatan 21 orang atau 70% mendapatkan nilai 85-100, dan S orang
atau 30% mendapatkan nilai 75-84, dan tidak ada siswa mendapatkan
nilai 61-74, dari hasil penilaian lembar kerja siswa.

Hasil analisis data pada sikluis |, menunjukan bahwa jumiah siswa
yang mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 4 orang atau 13,33%.
Sedangkan jumlah siswa yang mencapai nilai kurang dari 75 sebanyak 26
orang atau 86,66%. Sedangkan hasit analisis pada siklus Il, menunjukan
bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai 75 ke atas sebanyak 21 orang
atau 100%. Sedangkan jumlah siswa yang mencapai nilai kurang dari 85
tidak ada.

Keaktifan siswa pada siklus |, masih kurang. Ini buktikan pada

in ikl fan o tanya 13

. ¥ ]

keaktifan siswa menjawab pertanyaan 11 orang, sedangkan pada siklus Il,
mengalami peningkatan keaktifan siswa bertanya menjadi 12 orang, dan

keaktifan menjawab pertanyaan menjadi 18 orang.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka penelii
memberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam melaksanakan
pembelajaran kususnya pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil
belajar sistem peredaran darah manusia melalui model problem
solving.

2. Guru dalam mengajar hendaknya menggunakan Model problem
solving dalam pembelajaran sistem peredaran darah manusia dan
bukan hanya untuk pembelajaran IPA. Penggunaan model problem
solving  dimaksudkan agar pembelajaran lebih bermakna dan
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
materi sistem peredaran darah. Hendaknya siswa lebih
menggembangkan inisiatif dan keberanian menyampaikan pendapat
dalam pembelajaran untuk menambah pengetahuan sehingga dapat
meningkat prestasi belajar. Siswa juga hendaknya ikut berperan aktif
dalam proses pembelajaran dan giat belajar hingga memperoleh hasil

belajar yang optimal.
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Tabel daftar nama siswa kelas V SD Negeri Bawakaraeng Il Makassar

Tahun ajaran 2017/2018
— e e e
 NO Nama siswa Jenis Kelamin
LP ]
1 | Manurfaza . P ‘
2 |Rika Amelia P
3 ! Aldinar L
4 | Juwi balgis : P
5 | Ozi Dewi — P
6 | Marsela ) P |
7 | MI Fatimah 1 - | L |
8 ! Nur Fatur Rahman P
9 | Muh.Nur Imran L
10 | Nabila salsa B. L i P -
11 | Zaskiafasa ATV P
12 | Rehan L
| 13 |Muh. RasyaislamiP. | L =T |
14 [Siaardinaputi | LY | m
| 15 | Nabil Fahcri R L -
16 Farid Bintang L /
17 | Adhy Indry P. L ‘;,
18 | Maulana Ibrahlm e . p L ,
19! Arini L e T Tf
20 | Sawa Adilfa A, ¥ P
21 | Nur Inayah . . M _
22 | Betriks yulia M. . . ‘
23 Maulana R ol "
24 Muh. Fadiiuiah A. L
25 | Fadel f L !
26 | Annisa : P
27 | Sadikin 5 L
28 | SitiFatmaA. 1 P §
29 | Muh. Fatur putra P. L f
30 | Farit Bintang ] L !




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |

Satuan pendidikan  : SDN BAWAKARAENG i

Mata pelajaran o IPA

Materi . Peredaran Darah
Kelas/semester VI

Alokasi waktu . 2x35 menit

I, Standar kompetensi
Mengidentifikasi fungsi tubuh manusia
Il.  Kompetensi dasar
Mengidentifikasikan organ peredaran darah manusia
[Ii. Indikator
Mengenal alat peredaran darah dan fungsinya
IV. Tujuan pembelajaran
Mengemukakan bagian-bagian jantung manusia beserta fungsinya
1. Mengemukakan perbedaan jenis pembuluh darah pada manusia
2. Mengidentifikasikan urutan proses peredaran darah besar dan
peredaran darah kecil pada manusia
3. Melalui tanya jawab dan membaca buku siswa mengumpulkan
informasi yang berkaitan dengan alat peredaran darah pada
manusia,
4. Melalui penugasan dan petunjuk guru siswa rmembuat gambar
model jantung.
Materi pokok.
a. Jantung
Jantung pada manusia letaknya ada di dalam tubuh yaitu pada
rongga bagian dada sebelah kin jantung pada tububh manusia
disabut pusat peredaran darah yaitu untuk memompa darah ke

seluruh tubuh. Jantung terdiri dari ruang-ruang yang dibagi




menjadi empat bagian yaitu bilik kiri dan bilik kanan serta

serambi kiri dan serambi kanan
b. Pembuluh darah
Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalimya darah

dar jantung ke seluruh tubuh maupun sebaliknya. Ada dua

macam pembuluh darah yaitu:

1.

pembuluh balik nadi {arten)

2. pembuluh balik (vena)

Pembuluh nadi atau arteri adalah: pembuluh yang
membawa darah kaya oksigen keluar dari jantung, kecuali
arteri pulmonalis. Arteri ini membawa darah kaya
karbondioksida dari jantung menuju paru-paru. Sedangkan
pembuluh balk adalah pembuluh darah yang membawa
darah kaya karbondicksida dari seluruh tubuh menuju
jantung kecuali vena pulmonalis. Vena pulmonalis
membawa darah kaya oksigen dari paru-paru menuju
jantung.

IV. Metode pembelajaran

Tanya jawab

Diskusi

Demonstrasi

Penugasan

V. Langkah - langkah pembeiajaran

A. Langkah awal

Apresepsi

1. guru mengucapkan salam dan menyapa siswa

2. guru dan siswa berdoa untuk memulai mata pelajaran

3. guru mengapresiasi dengan memperkenatkan maten yang akan

dipelajan.




B. Kegiatan inti

1.

Guru menjelaskan alat peredaran darah pada manusia dan

fungsi alat peredaran darah.

2. Guru memberikan contoh tentang peredaran darah pada tubuh
manusia

3. Guru menunjukan gambar alat peredaran darah yaitu jantung
dan pembuluh darah pada siswa dan meminta siswa untuk
memperhatikan

Konfirmasi

1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang bhelum diketahui
siswa

2. Guru dan siswa bertanya jawab untuk meluruskan kesalahan

3. Guru memberikan tugas kepada siswa sesuai materi yang telah

dipeilajan.

C. kegiatan akhir

1.

s W N

5.

Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang telah
diajarkan

Guru mengumpulkan tugas sesuai maten yang diajarkan

Guru memeriksa tugas siswa

Guru memberikan pesan-pesan moral sebelum putang

Doa penutup

VI. Alat dan sumber belajar
1. Buku IPA
2. Gambar jantung dan pembuluh darah

VII. Penilaian

Tertulis : Melalui soal soal yang diberikan

Nontulis

. Melalui keaktifan siswa di dalam kelas, misalnya dalam

tanya jawab dil




LEMBAR PENILAIAN

No Nama i'”i’erformah ) Produk ' Jumiah ' Nilai I
L Siswa ' Pengetahuan  Praktek Ji”snka'p_ ‘ Skor ‘
" | ! | |
2 | 5 ‘
| 1
4 | |
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ICTMW R N - ] |
Nilai = ( jumiah skor . jumiah skor maksimal) x 100

Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka difakukan
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Makassar 09 Agustus 2017
Mengetahui
Guru kelas V Peneliti
HAMSAH, S.Pd GEORGE YOVIN

Mengetahui
Kepala Sekolah

HJ. RISMA S .Pd
Nip: 19581015 188203 2 013




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1l

Satuan pendidikan  : SDN BAWAKARAENG il

Mata pelajaran  IPA

Materi . Peredaran Darah
Kelas/semester “ VI

Alokasi waktu . 2x35 menit

. Standar kompetensi

Mengidentifikasi fungsi tubuh manusia
Il.  Kompetensi dasar
Mengidentifikasikan organ peredaran darah manusia
lHl. Indikator
Mengenal alat peredaran darah dan fungsinya
IV. Tujuan pembelajaran
Mengemukakan bagian-bagian jantung manusia beserta fungsinya
1. Mengemukakan perbedaan jenis pembuluh darah pada manusia
2. Mengidentifikasikan urutan proses peredaran darah besar dan
peredaran darah kecil pada manusia
3. Melalui tanya jawab dan membaca buku siswa mengumpulkan
informasi yang berkaitan dengan alat peredaran darah pada
manusia.
4. Melalui penugasan dan petunjuk guru siswa membuat gambar
model jantung.
Materi pokok.
a. Jantung
Jantung pada manusia letaknya ada di dalam tubuh yaitu pada
rongga bagian dada sebelah kin jantung pada tubuh manusia
disebut pusat peredaran darah yaitu untuk memompa darah ke
seluruh tubuh. Jantung terdiri dan ruang-ruang yang dibagi
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menjadi empat bagian yaitu bilik kiri dan bilk kanan serta

serambi kiri dan serambt kanan

Pemnbuluh darah

Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalimya darah

dar jantung ke seluruh tubuh maupun sebaliknya. Ada dua

macam pembuluh darah yaitu:

1. pembuluh balik nadi (arteri)

2. pembuiuh balik {vena)
Pembuluh nadi atau arten adalah. pembuluh yang
membawa darah kaya oksigen keluar dari jantung, kecuali
arteri puimonalis. Arten ini membawa darah kaya
karbondioksida dari jantung menuju paru-paru. Sedangkan
pembuiuh balik adalah pembuluh darah yang membawa
darah kaya karbondioksida dari seluruh tubuh menuju
jantung kecuali vena pulmonalis. Vena puimonalis
membawa darah kaya oksigen dan paru-paru menuju

jantung.

IV. Metode pembelajaran

Tanya jawab

Diskusi

Demonstrasi

Penugasan

V. Langkah - langkah pembelajaran

A. Langkah awal

Apresepsi

1.
2.
3.

guru mengucapkan salam dan menyapa siswa

guru dan siswa berdoa untuk memulai mata pelajaran

guru mengapresiasi dengan memperkenalkan maten yang akan
dipelajarn.



B. Kegiatan inti
1. Guru menjelaskan alat peredaran darah pada manusia dan
fungsi alat peredaran darah.
2. Guru memberikan contoh tentang peredaran darah pada tubuh
manusia
3. Guru menunjukan gambar alat peredaran darah yaitu jantung
dan pembuluh darah pada siswa dan meminta siswa untuk
memperhatikan
Konfirmasi
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa
2. Guru dan siswa bertanya jawab untuk meluruskan kesalahan
3. Guru memberikan tugas kepada siswa sesuai materi yang telah
dipelajari.
C. kegiatan akhir
1. Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang telah
diajarkan
Guru mengumpulkan tugas sesuai materi yang diajarkan
Guru memeriksa tugas siswa
Guru membenkan pesan-pesan moral sebelum pulang

How N

5. Doa penutup
VI. Alat dan sumber belajar
1. Buku IPA
2. Gambar jantung dan pembuluh darah
VIi. Penilaian
Tertulis : Melalui soal scal yang diberikan
Nontulis : Melalui keaktifan siswa di dalam kelas, misalinya dalam
tanya jawab dil
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h tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d didepan jawaban yang tepat

an peredaran darah yang berfungsi memompa darah adalah
jJantung

pembulub nad

pembuiutt bahk

paru-paru

puluh darah yang membawa darah bersih adalah.. .
pembuluh nad

pembuluh balik

pembuluh kapiler

ena paru-paru

buiuh darah yang berwarna kebiru-biruan dan terletak dekat permukaan

1h merupakan cin pembuluh

a saat berelaksasi, bentuk jantuny. .

etap

engembang

menguncup

engembang dan menguncup

iatan yang menghiasitkan denyut nad: paling rendah adatah
makan

kut 1 cin-cin permbuluh balik kecuali

letaknya dekat permukaan kult




h tanda silang {(x) pada huruf a,b,c atau d didepan jawaban yang tepat

)an peredaran darah yang berfungsi memompa darah adalah
jJantung

pembuluh nad

pembulut balik

par-paru

nouiuh darah yang membawa darah bersih adalah. ..
pembuluh nadt

pembuluh balik

pembuluh kapiler

vena paru-paru

tbuluh darah yang berwarna kebiru-brruan dan tertetak dekat permukaan
1h merupakan cin pembuiuh

aniler

1zdi

fena

10rta

a saat berelaksasi, bentuk jJantuny.. .

etap

nengembang

nenguncup

nengembang dan menguncup

iatan yang menghasiikan denyut nad; paling rendah adaleh
nakan

werlar

ernalan

idur

ut inl cin-cire pembulubh balk. kecuali

staknya deka! permukaan kulit




jumlah katup satu d dekat jantung

aliran darah memasuki jantung

apabila dipotong darah menetes

nbuluh darah yang membawa daran bersih adalan pembufuh
vena

balik

kapiler

nadi

nbuluh nad terbesar aisebut

Aier:

V2 a

101ta

capiler

ibuluh d’arah yang mengalirkar darah ke luar jantung disebut pembuluh
3alil

/nna

Caplier

Nadi

ah dar jantung masuk ke paru-paru dipompa oleh
erambi kanan

ilik kKanan

erambi kir

stk Kiri
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ah tanda silang (x) pada huruf a,b,¢ atau d didepan jawaban yang tepat

jan peredaran darah yang berfungsi memompa darah adalah
jantung

pembuluh nach

pembuluh baiik

paru-paru

mbuluh garah yang rmembawa darah bersih adalah.
pembuluh nadi

pernbuluh balik

pembuluh kapier

vena paru-paru

nbuluh darah yang berwarna kebiru-biruan dan terletak dekat permukaan
sh merupakan cin pembuluh

kapiie:

nadi

vera

aorta

a saatl berelaksast, bentuk jantung.

etap

nengembang

nenguncup

nengembang dan menguncup

1atan yang menghasilkan denyut nadi paling rendah adalah
niakan

ertan

)erjatan

idur

<ut ini cir-cin pembuluh baikk, kecuali

staknya dekal permukaan kulit




jumiah katup satu di dekat jantung

aliran garah memasuki jantung

apabila dipotong darah menetes

nbuluh darah yang membawa darah bersih adalah pembuiuh
vena

balik

kapiler

nadi

nbuluh nad terbesar disebut

Artern

vena

iona

<apiler

buluh darah yang mengalirkar darah ke luar jantung disebut pembuiuh
3alk

Jena

<apiler

Nad

ah dar jJantung masuk ke paru-paru dipompa oteh
eramby kanan

iltk kanan

serambi Kifi

Mlik Kiri
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ah tanda silang (x)  pada huruf a,b.c atau d didepan jawaban yang tepat

jJan peredaran darah yang berfungsi memompa darah adalah
jantung

pembuluh nadi

pembulih balik

paru-paru

"buluh darah yang rmembawa darah persih adalah. ..
pembuluh nad

pembutfuh balik

pemtulub kapiler :

VO Ie paru-pary

nbuiuh darah yang berwarna kebiru-birvan dan terletak dekat permukaan
ih merupakan cin pernbuluh

<apiler

radi

/ene

30rta

a saat berelaksass, bentuk jantung ..

etap

nengembang

nenguncup

nengembang dan menguncup

aian yang menghasitkan denyut nadi paling rendah adzaiah
nakan

reriari

erjaian

dur

<ut i ciri-cin pembuluh bahk kecuali

atarny A dekat permukaan kulit




jumlah katup satu di dekat jantung

alirar darah memasuki jantung

apabila dipotong darah menetes

nbuluh darah yang membawa darah bersih adalah pembuiuh
vena

nalik

«apiler

adi

huiuh nsd! teroesar disebut

Arteri

/ena

orta

apiler I
ibuluh davak yang mengalirkar darah ke Inar jantung disebut pembuluiy
341k

/ena

\apiler

lach

ih dan jantung masuk ke paru-paru dipompa oleh
erampi kanan

ik kanan

erambi kin

ik kiri
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3h tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d didepan jawaban yang tepat

e

jJan peredaran darah yang berfungsi memompa darah adalah

janturg o
pembuluh nadi e \ |

pembuluh bafik ;/ TN A |
paru-paru &_// /” ) '

nbuiuh darah yang membawa carah bersih agalah . (g

pembuluh nadi

pembuluh balik \\J/

pembuluh kagiter

vena pacd paru

nbuluh darah yang berwarna kebiru-biruan dan terletak dekat permukaan
th merupakan cin pembuluh

~apiler

1adi

/ena

10rta

a saat berelaksasi, bentuk jantung...

etap

nengembang

nenguncup

1engembang dan menguncup

atan yang menghasilkan denyut nad: paling rendah adalah
1akan

erlart

erjaian

Jur

ut iy ciri-cife pembuluh balik, kecuali

taknya dekat vermukaan kulit
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jumiah katup saw di dekat jantung
aliran darah memasuki jantung
apabila dipotong darah menetes
mbuluh Aarah yang membawa darah bersth adalah pembuluh
vena

balik

kapiler

hadi

:rt{uluh nadi terbesar disebut

Arteri

vena

borta

apiler

buluh darah yang mengalirkar darab ke luar jantung disebut pembuluh
alik

vena

<aniler

Nadi

ah dari jantung masuk ke paru-paru dipompa oleh

serambi kanan

ilik wanan

serambi Kiri

vitik Kiri
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FORMAT OBSERVASI KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN

No | Aktivitas guru Pelaksanaan

1 Pendahuluan: B

c

K

a. Memberikan salam pada saat memasuki

ruangan kelas

b. Mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran, dengan cara
menyebut nama siswa satu persatu

{(mengabsen)

¢. Mempersiapkan siswa untuk belajar
dengan cara melakukan apersepsi

d. Guru menyampaikan standar kompetensi,

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan inti pembelajaran
a. Menjeiskan alat peredaran darah pada
manusia dan fungsi alat peredaran darah

b. Membagikan/memberikan contoh tentang

peredaran darah pada tubuh manusia

c. Menunjukan gambar alat peredaran darah

yaitu jantung dan pembuluh darah pada
siswa dan meminta siswa untuk}

i

memperhatikanya

d. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

Keterangan:

B. (Baik) Aktivitas Terlaksana Secara Maksimal

C. (Cukup) = Aktivitas Terlaksana Kurang Maksimal

K. (Kurang) = Aktivitas Tidak Terlaksana




FORMAT OBSERVASI KEGIATAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA

Pelaksanaan

NO. | Aktivitas siswa
B8
] Pra pembelajaran v
1. _Siswa menempati tempat duduk v
2. kesiapan menerima pelajaran -
il Kegiatan membuka pelajaran v
1. Siswa mampu menjawab
pertanyaan apsepsi :
v
"2 Mendengarkan secara seksama v
| saat dijelaskan kompetensi yang |
hendak dicapai j
I | Kegiatan inti pembelajaran § L
A. penjelasan materi pelajaran !
1. Memperhatikan dengan  serius
ketika dijelaskan maten pelajaran
2. Aktif bertanya saat proses
penjelasan materi
3. Adanya interaksi positif antar :
- SISWa T A - - i
4. Adanya interaksi positif antara v
siswa dan guru, siswa dengan dan
materi yang diajarkan
B. Pendekatan/strategi belajar ‘.
1. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan
belajar |
2. Siswa memberikan pendapatnya v :
ketika diberi kesempatan. ! |
|
|
3. Aktif mencatat berbagai v
penjelasan yang diberikan
4. Siswa termotivasi dalam mengikuti ?'
proses pembelajaran
v |
5. Siswa dalam mengikuti proses | | v |




!
[ I pembelajaran dengan tenang dan ! T |
| |, tidak merasatertekan }.
’6‘ Siswa merasa senang menerima | . :
| pelajaran | -
.' : ? !
f ; o
| C. pemanfaatan media pembelajaran ‘: E
. Isumberbelajar |
‘ 1. Adanya interaksi positif antara
' . siswa dan media pembelajaran ' ‘
yang digunakan :
v .
2. siswa tertarik pada materi pada ',
materi yang disajikan dengan'! _ 3
media pembelajaran L : J
3. siswa tampak tekun mempelajari : !
sumber belajar yang ditentukan . t
guru 5 !, ;
; -
' D. Penilaian
| 1. Siswa merasa terbimbing | -
2. Siswa mampu menjawab dengan | v ;
benar pertanyaan- pertanyaan ' ; ;’
~|..yang diajukan guru o
IV | Penutup v f
[
1. siswa secara aktif memberikan v : !
_rangkuman ||
2. siswa menerima tugas tindak v | ‘
| _lanjutdengansenang | _ e

Keterangan :
B. (Baik)
C. (Cukup)

Aktivitas Terlaksana Secara Maksimal

Aktivitas Terlaksana Kurang Maksimal

K. {Kurang ) = Aktivitas Tidak Terlaksana




Dokumentasi pada saat kegiatan pembelajaran
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